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OLEH

SITI SARAH YUTAMIMAH

Buah jambu biji ‘Kristal’ sangat digemari di Indonesia, sehingga permintaan
masyarakat terus meningkat. Pengaturan waktu pembungaan dan jumlah bunga
menjadi salah satu faktor penting dalam budidaya tanaman buah jambu biji
‘Kristal” karena akan berpengaruh terhadap merupakan produksi tanaman.
Paklobutrazol merupakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk menginduksi
pembungaan pada tanaman buah, salah satunya tanaman jambu biji ‘Kristal” dapat
terjaga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi terbaik
pengaruh perlakuan paklobutrazol dalam meningkatkan pembungaan tanaman
jambu biji ‘Kristal’. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 sampai
Maret 2022 di lahan jambu biji ‘Kristal’ Desa Rajabasa Lama 1, Kecamatan
Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. Perlakuan dilakukan secara faktorial
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan tiga kali
ulangan, sehingga didapat 36 satuan percobaan. Faktor pertama yaitu pemberian
zat pengatur tumbuh Paklobutrazol (A) yang terdiri dari 6 taraf perlakuan,
diantaranya A1 (0 ppm), A2 (4000 ppm), Az (6000 ppm), As (8000 ppm), As
(10.000 ppm), Aes (12.000 ppm). Perlakuan paklobutazol berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tunas vegetatif, tunas generatif, jumlah daun, jumlah
bunga, bakal buah, buah panen perpohon dan berat buah panen perpohon.
Perlakuan paklobutrazol dengan konsentrasi 8000 ppm dan 10.000 ppm
memberikkan hasil terbaik pada variabel jumlah bunga, jumlah bakal buah,
jumlah buah panen per pohon dan berat buah panen per pohon.

Kata kunci : Paklobutrazol, Konsentrasi, Tanaman Jambu Biji ‘Kristal”’
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jambu biji ‘Kristal’ pertama kali masuk ke Indonesia melalui Misi
Teknik Taiwan (Taiwan Technical Mission in Indonesia) pada tahun 1998. Jambu
biji ‘Kristal’ di Indonesia sangat digemari karena daging buah dengan tekstur
renyah, berbiji sangat sedikit, dan memiliki kandungan vitamin C yang tinggi
bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan jeruk pamelo (Romalasari, 2016) dan
harga jual jambu biji ‘Kristal’ yang relatif lebih murah. Jambu biji ‘Kristal’
memiliki rasa yang hampir sama dengan buah impor seperti apel dan pir.

Rasa buah jambu biji ‘Kristal’ yang mirip dengan rasa buah buah apel dan pir
menjadi kesempatan yang baik untuk petani jambu biji ‘Kristal’ agar dapat
meningkatkan produksinya. Produksi nasional jambu biji tahun 2018 sebesar
230.697 ton meningkat dibandingkan dengan produksi nasional jambu biji tahun
2017 sebesar 200.495 ton (BPS, 2018). Sedangkan produksi jambu biji di
Lampung pada tahun 2018 sebesar 67.253 kuintal, menurun dibandingkan dengan
produksi pada tahun 2017 sebesar 83.201 kuintal. Jambu biji ‘Kristal’ sebagai
buah unggulan dengan penyebaran di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,

Lampung, DIY, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Barat.

Banyaknya manfaat dari buah jambu biji ‘Kristal’, membuat masyarakat mulai
tertarik untuk membudidayakan tanaman jambu biji ‘Kristal’, agar buah dapat
dikonsumsi secara terus menerus. Berbagai metode teknologi budidaya
dikembangkan agar bisa mendapatkan buah jambu biji ‘Kristal’, salah satu

teknologi budidaya adalah dengan penggunaan zat pengatur tumbuh untuk



mengatur pola pertumbuhan tanaman dengan tujuan mempertahankan
keseimbangan pertumbuhan vegetatif dan generatif, sehingga kompetisi
pemanfaatan source oleh pertumbuhan vegetatif dan generatif agar dapat
mengakibatkan rendahnya asimilat yang didistribusikan kedalam sink dapat di
tekan (Serly, 2013).

Paklobutrazol merupakan salah satu retardant yang bila diberikan pada tanaman
yang responsif dapat menghambat perpanjangan sel pada meristem sub apikal,
mengurangi laju perpanjangan batang tanpa mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan daun (Tumewu et al., 2012). Penghambatan terjadi pada lintasan
pembentukan kaurenat, sehingga lintasan tersebut beralih peran untuk
melaksanakan biosintesis asam absisat. Dampak dari proses tersebut adalah
menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman, agar pemberiannya lebih efektif
harus diperhatikan beberapa faktor seperti iklim, stadi, fase, pertumbuhan dan

kondisi tanaman.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah paklobutrazol berpengaruh terhadap pembungaan tanaman jambu biji
‘Kristal’.
2. Berapakah konsentrasi penggunaan paklobutrazol yang paling tepat untuk

pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh dari penggunaan paklobutrazol terhadap pembungaan
tanaman jambu biji ‘Kristal’.

2. Mengetahui konsentrasi yang paling tepat untuk pembungaan tanaman jambu
biji ‘Kristal’.



1.4 Landasan Teori

Jambu biji (Psidium guajava L.) ‘Kristal’ merupakan salah satu buah tropika yang
dapat tumbuh dengan baik di Indonesia. Jambu biji ‘Kristal’ dapat tumbuh
dengan baik karena Indonesia memiliki agroklimat yang baik bagi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman tersebut (Widyastuti, 2019). Jambu biji ‘Kristal’ juga
memiliki rasa yang lebih renyah, manis, dan memiliki biji yang lebih sedikit
dibandingkan jambu jenis lainnya. Kriteria tersebut sangat mendukung jambu biji
‘Kristal” untuk menjadi buah yang banyak digemari masyarakat dan dapat
menjadi buah substitusi buah apel dan pir yang selama ini dikenal dengan buah

impor.

Paklobutrazol sudah sering digunakan pada tanaman buah yang kegunaannya
untuk induksi pembungaan. Paklobutrazol adalah zat penghambat tumbuh
tanaman, dapat menghambat biosintesis giberelin sehingga dapat menyebabkan
penurunan pertumbuhan vegetatif dan setelah pertumbuhan vegetatif menurun
dapat merangsang pertumbuhan generatif berupa kuncup bunga. Wang et al.,
1986 menyatakan bahwa tanaman dapat dipacu berbunga dengan menggunakan
zat pengatur tumbuh paklobutrazol. Zat pengatur tumbuh ini dapat
mempengaruhi keseimbangan karbohidrat didalam jaringan tanaman dan mampu
meningkatkan proses respirasi. Wang dan Steffan, 1987 menyatakan bahwa

paklobutrazol mampu menghambat aktivitas enzim dalam biosintesis giberelin.

Paklobutrazol merupakan senyawa yang memiliki kearifan luar dan jangkauan
kerja yang luas pula, serta memiliki berbagai kegunaan. Aktivitas yang paling
menonjol pada paklobutrazol ini yaitu penghambatan sintesis giberelin pada
tanaman. Terhambatnya biosintesis giberelin ini karena pemberian paklobutrazol
menyebabkan laju pembelahan dan pemanjangan sel menjadi lebih lambat tanpa
menyebabkan keracunan pada sel tanaman. Pengaruh langsung pada tanaman

yaitu pengurangan resertif (Rosita et al., 1996).



Paklobutrazol dapat mempengaruhi keseimbangan kandungan karbohidrat dalam
jaringan tanaman yang kemudian meningkatkan proses respirasi tanaman.
Paklobutrazol juga bekerja dengan cara menghambat aktivitas enzim dalam
biosintesis giberelin (Wang, dan Steffans 1987). Rachmawati et al., 2002 telah
membuktikan dengan penelitiannya bahwa pemberian paklobutrazol mampu
mempercepat munculnya bunga. Hal tersebut sejalan dengan hasil dari penelitian
Purnomo et al., 1990, bahwa pemberian ZPT paklobutrazol pada Mangga
Arumanis 143 yang berumur 17 tahun, dapat merangsang pembungaan sampai
dua kali. Setiap periode berbunga dan dapat mempercepat pembungaan sekitar 3
bulan lebih awal. Paklobutrazol mampu meningkatkan kandungan karbohidrat
dalam jaringan kayu, partisi asimilat dari daun ke akar, meningkatkan respirasi

akar, dan mengurangi kehilangan air akar (Wang et al., 1986).

Paklobutrazol secara biologis menghambat aktivitas enzim ent kaurene oksidase,
mengubah ent kaurene menjadi ent kaurenoic dalam biosintesis giberelin (Wang
dan Steffans, 1987). Tabla dan Vargaz (2014) menyatakan bahwa, proses induksi
bunga merupakan proses paling kritis dalam pembungaan. Pada stadia ini
tanaman mengalami perubahan dari fase vegetatif ke fase generatif, yang tidak
terlihat dari morfologi tanamannya tetapi terjadi secara biokimia. Poerwanto
(2003) menyatakan bahwa induksi bunga adalah suatu kondisi yang dapat
merangsang kuncup vegetatif secara biokimia. Proses biokimia ini terjadinya
perubahan fisiologi pada mata tunas yang menyebabkan kuncup berubah menjadi
reproduktif. Perubahan fisiologi pada pembentukan kuncup diawali dengan
terbentuknya primordia yang menandai bahwa tanaman tersebut mulai mengalami

peralihan pertumbuhan dari fase vegetatif ke fase generatif.

Aktivitas fisiologi yang berperan dalam mempengaruhi perubahan pembungaan
antara lain adalah kandungan nitrogen, karbohidrat, dan nisbah C/N yang terdapat
dalam tanaman (Vemmos 1995). Hasil penelitian Goldschmidt dan Monselise
(1972) menunjukkan bahwa induksi bunga jeruk terkait dengan aktivitas giberelin.
Sedangkan kandungan pati dan nisbah C/N pada daun yang tinggi dapat

menginisiasi pembungaan (Chanda & Pal 1985). Poerwanto dan Inoue (1990)



mengemukakan bahwa aktivitas giberelin pada daun jeruk yang mengalami

induksi pembungaan, lebih rendah dari pada yang tidak terinduksi.

1.5 Kerangka Pemikiran

Tanaman jambu biji ‘Kristal’ sangat banyak digemari dikalangan masyarakat
Indonesia, karena jambu biji ‘Kristal” memiliki banyak manfaat untuk kesehatan
tubuh karena mengandung antioksidan alami dan berserat tinggi. Hal tersebut
menyebabkan tingginya permintaan jambu biji ‘Kristal’ dipasaran meningkat
sehingga harus disiasati dengan penambahan zat pengatur tumbuh guna untuk
meningkatkan produksi. Salah satu cara teknik budidaya yang digunakan untuk
meningkatkan produksi tanaman jambu biji ‘Kristal’ yaitu merangsang

pembungaan.

Perangsangan pembungaan bertujuan untuk membuat tanaman jambu biji ‘Kristal’
berbuah lebat. Merangsang pembungaan tersebut dapat dilakukan dengan
memberikan zat pengatur Tumbuh (ZPT) paklobutrazol. Paklobutrazol yaitu zat
penghambat tumbuh tanaman, yang bekerja dengan cara menghambat biosintesis
giberelin sehingga dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan vegetatif dan
setelah pertumbuhan vegetatif menurun dapat merangsang pertumbuhan generatif

berupa kuncup bunga.

Perangsangan pembungaan pada penelitian ini yaitu menggunakan zat pengatur
tumbuh paklobutrazol. Penelitian ini menggunakan 6 taraf dosis paklobutrazol
yang berbeda-beda pada tanaman jambu biji ‘Kristal’. Penelitian ini akan
menggunakan 6 taraf dosis yaitu yang pertama kontrol 0 ppm/tanaman, dosis
kedua 4000 ppm/tanaman dalam 1 liter air, dosis ketiga 6000 ppm/tanaman, dosis
keempat 8000 ppm /tanaman, dosis kelima yaitu 10.000 ppm, dan dosis keenam
yaitu 12.000 ppm. Hasil penelitian Oktaviani (2008) pada tanaman kakao,
menunjukkan bahwa pemberian paklobutrazol pada umur 18 minggu setelah
penyiraman pertama dengan konsentrasi 8 ml meningkatkan pembentukan pentil



kakao sehat sebesar 161,45 %, sedangkan konsentrasi 10 ml meningkatkan

pembentukan pentil kakao sehat sebesar 522,89%.

1.6 Hipotesis

Menurut kerangka pemikiran yang telah diutarakan, maka hipotesis yang diajukan

pada penelitian ini adalah :

1. Perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh paklobutrazol dapat merangsang
pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’.

2. Terdapat pengaruh konsentrasi perlakuan terbaik yang dapat merangsang

pembungaan jambu biji ‘Kristal’.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jambu Biji

Jambu biji merupakan tanaman dengan batang berkayu, berwarna cokelat, dan
kulit batang yang licin. Daunnya berwarna hijau dan tunggal, pangkal membulat
dengan ujungnya yang tumpul, pertulangan daun menyirip berwarna hijau
kekuningan. Tanaman ini memiliki bunga tunggal, terletak di ketiak daun, dan
kelompok bunga berbentuk corong. Mahkota bunga berbentuk bulat telur,
memiliki benang sari pipih yang berwarna putih, tetapi banyak juga putih
kekuningan (Alvane, 2009).

2.2 Klasifikasi Jambu Kristal

Jambu biji ‘Kristal’ (Psidium guajava L.) merupakan tanaman dari famili
myrtaceae. Jambu biji ‘Kristal” memiliki buah yang bertekstur renyah,
danbuahnya hampir tidak memiliki biji, kandungan biji pada jambu biji ‘Kristal’
diperkirakan kurang dari 3 % dari bagian buahnya. Bagian luar buah jambu biji
‘Kristal’ berwarna hijau muda dan bagian dalamnya buahnya berwarna putih.
Buah jambu biji ‘Kristal” memiliki kisaran bobot sekitar 250-500 gram per buah,
permukaan luar buah jambu biji ‘Kristal’ ada tonjolan dan tidak merata. Buahnya
juga mengandung banyak air serta memiliki kadar kemanisan 11-12 brik (Wang,
2011).

Jambu Kristal merupakan varietas jambu biji tergolong kedalam komoditas buah-
buahan yang tumbuh optimal di daerah Tropis diketinggian 5-1200 meter dpl.
Kandungan gizi yang terdapat dalam 100 gram jambu Kristal masak segar adalah



0,9 gram protein, 0,3 gram lemak, 12,2 gram karbohidrat, 14 mg Ca, 28 mg
fosfor, 1,1 mg besi, vitamin A 25 SI; vitamin B1 0,02 mg,vitamin C 87 mg, air
86% dengan total kalori sebanyak 49 kalori (Putri, 2019).

2.3 Budidaya Tanaman Jambu Biji ‘Kristal’

Jambu biji ‘Kristal” memiliki syarat tumbuh optimal di daerah tropis maupun
subtropis dengan ketinggian tempat 5-1200 meter di atas permukaan laut dengan
curah hujan antara 1000- 2000 mm/tahun dan hampir merata sepanjang tahun.
Menginginkan jenis tanah, bertekstur gembur dan subur dapat tumbuh pada tanah
liat dan sedikit berpasir. Jambu Kristal dapat tumbuh dan berkembang serta
berbuah dengan optimal pada suhu 25-30 dejarat celcius,kekurangan sinar
matahari menyebabkan penurunan hasil dengan kelembapan udara 30-50 % (Putri,
2019).

Bibit merupakan faktor utama dalam menentukan tingkat keberhasilan budidaya
jambu kristal dan mempengaruhi mutu (kualitas) dari hasil buah yang akan di
panen. Gunakan benih jambu kristal yang diambil dari buah yang sudah masak di
pohon (kulitnya sudah berwarna hijau kekuningan. Penyulaman Kegiatan
penyulaman yaitu menganti tanaman yang mati dilokasi tanam dengan tanaman
yang baru. Pengairan Jambu biji memerlukan air yang cukup selama fase
pertumbuhan baik pertumbuhan vegetatif maupun pertumbuhan generatif.
Penyiangan Kegiatan penyiangan dilakukan dengan mengurangi sejumlah gulma
(rumput liar) yang bersifat sebagai pesaing (Putri, 2019).

Pemupukan kegiatan memberikan unsur hara dan memastikan ketersedian unsur
hara terkecukupi didalam tanah yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman.
Pemupukan jambu kristal diberikan 2 kali dalam setahun,yang dilakukan pada
awal musim penghujan dan akhir musim kemarau. Pemupukan diberikan secara
melingkar tepat di bawah tajuk tanaman,dengan pemberian dosis. Buah yang
memilki kualitas super, memiliki ciri fisik yang mulus dan ukuran yang besar.

Untuk mendapatkan buah dengan kondisi prima dibutuhkan pemangkasan atau



sortasi buah sejak dini. Bahkan sortasi juga ada yang dilakukan sejak masih
berupa kuncup bunga. Sortasi buah yang dilakukan, yaitu dalam satu cabang
usahakan maksimal 3 buah yang terbentuk. Hal ini bertujuan untuk
memaksimalkan ukuran buah dengan konsentrasi suplai hara ke 3 buah saja,
sehingga ukuran buah akan terkontrol. Buang buah yang muncul pada ujung
cabang (Putri, 2019).

Buah yang muncul pada ujung cabang umumnya memiliki ukuran kecil, hal ini
dikarenakan suplai hara terlebih dahulu digunakan untuk buah yang berada lebih
pangkal. Buang buah yang memiliki noda pada lapisan buah. Buah yang mulus
tidak memiliki cacat pada kulit luar. Umumnya kerusakan kulit luar buah akibat
gigitan hama, menyebabkan bekas pada buah hingga buah matang dan besar.
Pembungkusan Buah Jambu Kristal. Pembungkusan buah sangat penting
dilakukan, karena buah jambu kristal sangat rentan terhadap panas sinar matahari
langsung. Buah akan mengalami penguningan dan merusak fisik buah jika tidak
dibungkus (Putri, 2019).

Tanaman jambu ‘Kristal’ dari hasil perbanyakan secara okulasi atau sambung
pucuk, mulai berbunga dan berbuah setelah memasuki umur tanam 2-3 tahun.
Untuk dikonsumsi segar buah dipanen pada umur 109-114 hari setelah bunga
mekar (Widyastuti, 2019). Sedangkan untuk olahan sebaiknya buah dipanen
antara 112-113 hari setelah bunga mekar. Teknis panen buah jambu ‘Kristal’
dengan memetik atau memotong tangkai buah. Cara pemanenan yang terbaik
adalah buah yang sudah matang dipetik beserta tangkainya. Pada saat panen
dapat sekaligus dilakukan pemangkasan, supaya tanaman dapat kembali bertunas

dengan baik dan berbuah dengan cepat (Putri, 2019).

2.4 Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik yang dalam konsentrasi rendah,

mampu mendorong , mengahambat, atau secara kualitatif menghambat

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Lukman, 2010). Zat pengatur tumbuh
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diformulasikan untuk memacu pembentukan hormon tumbuhan (fitohormon)
yang sebenarnya sudah terdapat didalam tanaman atau menggantikan peran fungsi
hormone bila tanaman tidak dapat memproduksi hormon dengan baik (Salisybury
dan Ross, 1995).

Zat pengatur tumbuh berperan aktif dapat mengubah alur pertumbuhan pada sel
tanaman dengan cara menghambat pada saat fase vegetatif dapat secepatnya
muncul fase generatif (fase berbunga dan berbuah) (Demaldi,2010). Beberapa zat
pengatur tumbuh yang telah dikenal yaitu paklobutrazol, auksin, giberelin, dan zat
penghambat yang lainnya. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) tersebut berfungsi untuk
merangsang perpanjangan sel, pembentukan pembungaan, dan pertumbuhan akar.
Paclobutrazol berfungsi untuk menghentikan fase vegetatif dan memacu fase
generatif (Demaldi, 2010). Pemberian paklobutrazol dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan vegetatif dan menstimulasi induksi pembungaan
(Poerwanto, 2004).

2.5 Pemangkasan

Pemangkasan bertujuan untuk membentuk pohon yang kokoh, dengan
percabangan yang banyak namun tidak saling overlapping sehingga dapat
meningkatkan jumlah bunga dan buah apabila nanti tanaman sudah cukup waktu
untuk berbunga (Lakpathi et al., 2013). Menurut Raden (2009) pemangkasan
dapat mengoptimalkan intersepsi cahaya dan mengarahkan pertumbuhan dan
perkembangan ke arah yang menguntungkan, sehingga produktivitas dan
kemudahan manajemen kebun menjadi lebih meningkat. Pemangkasan yang
dilakukan untuk meningkatkan produksi pada prinsipnya adalah mengubah
perbandingan unsur karbon (C) dan nitrogen (N) dalam tubuh tanaman.

Ketidakseimbangan C/N rasio ini dapat mengganggu fase vegetatif dan fase
reproduktif tanaman. Tanaman yang C/N rasionya tinggi, rangsangan untuk
terbentuknya bunga dan buah semakin tinggi (Ainzworth 2011). Pemangkasan

dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber energi (unsur hara dan sinar
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matahari) untuk memperoleh percabangan yang ideal dan seimbang sehingga
distribusi daun merata dalam penerimaan sinar matahari, yang pada akhirnya

dapat meningkatkan hasil produksi dan mutu buah (Prastowo et al., 2006).

Menurut Ainzworth (2011) pemangkasan pada bagian tunas pucuk (tunas apikal)
akan mendorong pertumbuhan tunas-tunas lateral sehingga percabangan akan
semakin banyak, akibatnya energi hasil proses akan semakin banyak pula. DBPT
(1994) menyatakan bahwa pada tanaman jeruk pemangkasan perlu dilakukan
terhadap cabang-cabang atau ranting yang terserang hama/penyakit, kering, tidak
teratur/tidak diinginkan, dan tidak produktif, serta tunas air yang tumbuh dari
batang bawah. Jumlah tunas yang tumbuh harus dibatasi yaitu pada awal tanam
maksimal 5 — 6 tunas, kemudian dipilih 3 — 4 tunas terbaik yang ada, menjadi
bentuk dasar pohon. Pemangkasan juga dilakukan setelah panen untuk
merangsang pertumbuhan tunas produktif.

2.6 Zat Pengatur Tumbuh Paklobutrazol

Zat pengatur tumbuh untuk produksi pembuahan di luar musim dan sudah banyak
diaplikasikan adalah paklobutrazol. Paklobutrazol merupakan turunan pirimidin
yang mempunyai rumus empiris C1sH2GCIN3O dengan rumus kimia (2RS'3RS)-
1-(4-chlorophenyl)-4, -dimethyl-2-(1 ,2,4-triazol'1-yl)-pentan (Tuti, 2004).
Senyawa tersebut memilki mekanisme kerja dengan cara menghambat biosintesis
giberelin, sehingga hasilnya dapat menghambat pertumbuhan vegetatif menuju
kepertumbuhan reproduktif. Produksi buah diluar musim yang sudah terbukti
yaitu pada tanaman jeruk (Poerwanto dan Inoue, 1994) dan buah-buah tropika
lainnya dapat diinduksi menggunakan paklobutrazol. Induksi pembungaan diluar
musim juga sangat efektif dilakukan, dengan menggunakan paklobutrazol.

Paklobutrazol adalah zat penghambat pertumbuhan yang dapat menghambat
sintesa giberelin pada tanaman. Tanaman yang diberi paklobutrazol menjadi
kerdil tetapi akan memiliki system perakaran yang banyak yang membantu

pertumbuhan tersebut untuk dapat tumbuh dengan baik. Paklobutrazol juga
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berfungsi untuk mengistirahatkan titik tumbuh sehingga sel berhenti membelah,
akibatnya hasil fotosintesis meningkat dan C/N rasio tinggi. Hal tersebut akan
merangsang titik tumbuh keluarnya bunga bukan daun. Pemberian paklobutrazol
pada tanaman yang sehat akan merangsang munculnya bunga tanpa mengganggu
fase vegetatif, tetapi tanaman yang tidak sehat atau pemberian dosis paklobutrazol
dengan dosis yang tinggi, menyebabkan pertumbuhan tunas dan pucuk akan
terhambat. Pemberian paklobutrazol untuk menghambat vase vegetatif, sehingga
merangsang pembentukan dan pertumbuhan bunga dan buah yang lebih baik (R,
Nyoman, 2008).

Pemberian paklobutrazol bertujuan untuk menghambat pertumbuhan vegetatif,
sehingga merangsang pembentukan dan pertumbuhan bunga dan buah yang lebih
baik. Pemberian paklobutrazol akan menghambat pertumbuhan dan
meningkatkan jumlah gula yang tersimpan di pucuk, yang pada umumnya
bereaksi pada tanaman buah. Kandungan giberelin yang tinggi akan menghambat
pembungaan dimana giberelin menstimulasi pertumbuhan dan meningkatkan
suplai karbon pucuk, yang apabila diberi paclobutrazol akan terjadinya penurunan
drastis pada kandungan giberelin sehingga tanaman akan menginduksi bunga
(Budiyanto, 2010).

Paklobutrazol telah banyak digunakan secara komersial untuk menginduksi
tanaman buah-buahan seperti mangga, jeruk, dan durian (Rademacher 1995).
Aplikasi paklobutrazol pada berbagai tanaman hortikultura dapat mengurangi
pertumbuhan tunas tanpa mengurangi produktivitas bunga (Rademacher,2000).
Paklobutrazol masuk kedalam jaringan tanaman melalui jaringan akar, batang,
dan daun, selanjutnya ditranslokasikan secara acropetal melalui xylem menuju
meristem subapikal, yang selanjutnya akan menghambat biosintesis giberelin pada
daerah subapikal tersebut. Menurut Gianfagna, 1995 menyatakan bahwa
terhambatnya produksi giberelin menyebabkan penurunan laju pembelahan sel
dan diferensiasi sel. Sehingga pertumbuhan vegetatif menjadi menurun dan
fotosintat yang terbentuk dialinkan ke pertumbuhan reproduktif yang diperlukan

untuk pembentukan bunga, buah dan perkembangan buah
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Paklobutrazol menghambat biosintesis giberelin pada oksidasi ent-kaurene
menjadi ent-kaurenoic acid. Hasil penelitian yang dilakukan oleh William dan
Edgerton (1983) menunjukan bahwa paklobutrazol yang diaplikasikan pada pohon
apel berumur 25 tahun dengan dosis 8 g/m? melalui penyiraman akar dapat

mengendalikan pertumbuhan vegetatif dan dapat meningkatkan hasil.

2.7 Pembungaan

Proses pembungaan merupakan rangkaian suatu kejadian yang kompleks dan
menjadi ciri yang paling khas dari perubahan fase vegetatif menjadi fase generatif.
Tanaman buah dalam proses pembungaan dan pembuahannya dipengaruhi oleh
berbagai faktor, berbagai faktor-faktor tersebut antara lain faktor internal tanaman
yang meliputi asal bibit, kesehatan tanaman, umur tanaman dan distribusi
karbohidrat dan hormon dalam jaringan tanaman (Tinche,2016). Faktor
lingkungan tumbuh yang meliputi unsur hara, kadar air dalam tanah, dan
mikroorganisme didalam tanah. Faktor terakhir yang mempengaruhi proses
pembungaan yaitu faktor musim, faktor ini meliputi curah hujan, kelembaban dan

suhu, udara, angin, dan intensitas cahaya.

Kondisi lokal tanaman dan faktor eksternal dapat mempengaruhi kemampuan
tanaman berbunga dan menghasilkan buah. Gazit dan Degani (2002) dalam
Whiley et al., 2002 menyebutkan cuaca yang berawan dapat menunda mekarnya
bunga alpukat selama beberapa menit sampai satu jam. Selain itu temperatur dan
curah hujan berpengaruh terhadap proses mekar dan menutupnya bunga (Sedley
& Grifin 1989). Semua faktor-faktor tersebut harus mencapai satu kondisi yang

ideal agar tanaman dapat berbunga dan berbuah.

Status cadangan makanan dalam tanaman berpengaruh terhadap pembungaan dan
pembuahan. Pada tanaman tingkat tinggi terdapat empat tahap dalam proses
pembungaan berlangsung, yaitu induksi bunga atau evokasi, differensiasi bunga,
pendewasaan bagian bunga dan anthesis (Sedley & Griffin 1989). Tahap induksi

bunga dinyatakan sebagai tahap perubahan dari fase vegetatif ke fase reproduktif.
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Induksi bunga merupakan fase yang paling penting dalam proses pembungaan.
Pada fase ini terjadi perubahan fisiologis dan biokimia pada mata tunas sedangkan
secara morfologi belum terjadi perubahan secara visual. Induksi bunga dapat
dideteksi melalui peningkatan sintesis asam nukleat dan protein yang dibutuhkan

untuk pembelahan dan diferensiasi sel (Sedley & Griffin 1989).

Wang dan Faust (1990) menjelaskan bahwa dalam proses pembungaan selain
terjadi peningkatan sitokinin, juga terjadi perubahan metabolisme yaitu hidrolisis
pati; peningkatan perpindahan karbohidrat dari kulit ke tunas, peningkatan asam
nukleat, protein dan poliamin pada tunas, peningkatan respirasi dan produksi
etilen pada tunas, peningkatan asam amino bebas dan peningkatan asam organik
pada tunas, peningkatan aktivitas katalase, penurunan rasio sterol bebas dengan
total fosfolipid dan peningkatan fluiditas membran. Para ahli fisiologi menduga
bahwa perubahan dalam transportasi beberapa asimilat ke jaringan meristematik
pucuk atau ujung batang merupakan suatu komponen yang penting dari induksi

pembungaan.

Pada prinsipnya, terdapat tiga konsep tentang induksi pembungaan yaitu (1)
adanya hormon pembungaan atau florigen atau produksi stimulus pembungaan
pada daun yang mengalihkan fase vegetatif menjadi reproduktif, (2) adanya
kondisi nutrisi yang optimum bersamaan dengan perubahan dalam apek, atau (3)
terjadinya perubahan biokimia pada apek yang mengubah dan mengkonversi
nutrien sehingga terjadi induksi pembungaan (Ryugo 1990). Pada tanaman buah-
buahan aktivitas metabolit pada tunas sangat dipengaruhi oleh hormon endogen
(Guardiola 1981; Wang & Faust 1990). Hormon tersebut tidak bekerja sendiri
dalam mempengaruhi setiap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman
Diantara hormon tersebut adalah giberelin dan sitokinin (Guardiola 1981; Wang
& Faust 1990; Taiz & Zeiger 1991).

Inisiasi bunga merupakan perubahan morfologi pertama yang dapat dideteksi pada
kuncup tunas, yaitu dengan terbentuknya kubah apeks. Selama inisiasi bunga
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berlangsung pada bagian internal terjadi diferensiasi bagian-bagian bunga. Kubah
akan terus mendatar dan kemudian primordia sepal terbentuk di sisi luarnya.
Kemudian diikuti pembentukan primordia petal, pembentukan tangkai sari dengan
kantong sarinya dan selanjutnya terbentuk pistil (Poerwanto, 2003). Peristiwa
mekarnya bunga dikenal dengan anthesis. Pada saat itu terjadi 1) ekspansi petal
dan tangkai sari yang memerlukan pembesaran sel dari organ tersebut, 2) tangkai
sari memanjang, kantong sari membelah dan menyebarkan tepung sari ke luar, 3)

kepala putik siap dan menjadi reseptif terhadap tepung sari.

Proses-proses fisiologi yang terjadi pada bagian tanaman khususnya pembungaan
dan peristiwa-peristiwa reproduktif yang mengikuti sampai dengan selesainya
pembuahan dicapai melalui sejumlah cara penyesuaian, termasuk penyesuaian
terhadap suhu rendah seperti vernalisasi, kepekaan terhadap panjang hari atau
terhadap banyaknya penyinaran matahari yang dapat diterima tanaman, juga akan
mempengaruhi bagian tanaman lainnya yang sedang tumbuh sampai batas
tertentu. Pertumbuhan vegetatif terhenti pada saat pembungaan atau pembuahan
karena perkembangan buah memerlukan banyak asimilat dan hara, terutama hara
N dan karbohidrat (Chandha & Pal 1993).

Rasio C/N tinggi menurut Cameron dan Dennis (1986) merupakan faktor penentu
dalam mendorong tanaman berbunga yang diakibatkan oleh akar kekurangan
fotosintat sehingga mengganggu sintesis dan transpor giberelin. Penumpukan
karbohidrat akan menyebabkan peningkatan rasio C/N pada tajuk. Inisiasi bunga
diatur oleh hubungan antara karbohidrat dengan nitrogen (rasio C/N) pada
tanaman. Rasio C/N yang tinggi dapat menginduksi pembungaan sedangkan rasio
C/N yang rendah maka tanaman akan lebih mengarah pada pertumbuhan vegetatif
(Janick, 1972) .

Kandungan karbohidrat di dalam tanaman sangat berpengaruh terhadap proses
pembungaan. Terhambatnya translokasi karbohidrat ke akar menurut Wallerstein
et al., 1973 menyebabkan akar kekurangan fotosintat dan respirasi akar menurun

sehingga mengakibatkan aktivitas akar dalam mengabsorpsi hara mineral dan air



terganggu, jika nisbah C/N tinggi menurut Cameron dan Dennis (1986)
merupakan faktor pendorong tanaman berbunga. Akar yang kekurangan
fotosintat mengganggu sintesis dan transport giberelin sehingga kandungannya

dipucuk menurun (Wallerstein et al. 1973).
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1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan tanaman jambu biji ‘Kristal’ milik petani di
Desa Rajabasa Lama 1, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur.

Pada bulan Agustus 2021 sampai bulan Maret 2022.

3.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman jambu biji
‘Kristal” sebanyak 36 pohon yang sudah berusia dua tahun, paklobutrazol dengan
6 taraf konsentrasi, label tanaman berwarna biru, dan air. Alat- alat yang
digunakan adalah gunting, selang, gelas ukur, cangkul, koret, alat ukur dan alat

tulis.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
satu faktor, dengan pengelompokkan berdasarkan kondisi tanaman dilapang yaitu
tanaman yang kurang sehat, sedang, dan sehat, dengan tiga ulangan. Terdapat
enam kombinasi perlakuan dan masing-masing diulang sebanyak tiga kali, setiap
perlakuan menggunakan dua tanaman sehingga keseluruhan terdapat 36 satuan
percobaan. Perlakuan paklobutrazol (A) yang terdiri dari 6 taraf konsentrasi
yakni:

A1 =0ppm

Az = 4000 ppm



18

Az = 6000 ppm

A4 =8000 ppm

As =10.000 ppm

As =12.000 ppm

Model linier aditif untuk rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Yij=p+1i+pj+Zj

Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j
M = Nilai tengah populasi

Ti = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

Bj = Pengaruh aditif dari ulangan ke-j

Zij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i pada ulangan ke-j

Dari hasil penelitian ini dilakukan analisis ragam, jika berpengaruh nyata maka
pengujian dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

3.4 Pelaksanaan Penelitian

1. Pembersihan Lahan
Lahan yang digunakan adalah lahan milik petani pribadi di Desa Tridatu,
Lampung Timur, sebelum tanaman jambu biji ‘Kristal’ diberikan perlakuan,
lahan yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma agar
mendapatkan hasil yang maksimal.

2. Pemangkasan
Sebanyak 36 tanaman jambu biji ‘Kristal’ yang digunakan dalam penelitian
dilakukan pemangkasan terlebih dahulu. Pemangkasan ini bertujuan untuk
mendapatkan cabang buah baru, merangsang pembentukan bunga, dan
membuang cabang yang sudah tidak produktif.

3. Pemupukan
Pemupukan pada tanaman jambu biji ‘Kristal” menggunakan pupuk dasar
yaitu pupuk kandang. Pupuk kandang pada satu tanaman diberikan sebanyak
500 gram.
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Pengaplikasian Paklobutrazol

Pengaplikasian paklobutrazol dilakukan dalam jangka waktu 30 hari setelah
pemupukan. Pemberian paklobutrazol pada tanaman dilakukan dengan cara
dikocor disekitar batang tanaman dilakukan antara pukul 07.00 - 08.00 WIB.

Hindari kondisi 3 jam sebelum turun hujan atau 3 jam setelah tujuan hujan.

Cara melarutkan paklobutrazol yaitu :
Rumus M1 xVi=M2x V2
Keterangan : My : Konsentrasi larutan pekat yang akan diencerkan
V1 : Jumlah volume yang akan diambil dari larutan pekat
M. : Konsentrasi larutan encer yang ingin dibuat
V> : Volume larutan encer yang ingin dibuat
Diketahui : Mz :1ppm=1ml
Mo : 250 ml
V1: 1 liter = 1000 ml

Larutan 4000 ppm (Perlakuan Ay)
M1 X Vi=M2Xx V>

4 ml x 1000 ml =250 ml x V>
4000 ml =250 ml x V>

V2 =4000 ml /250 ml

V2 =16 ml

Larutan 6000 ppm (Perlakuan A3)
M1 X Vi=M2 X V2

6 ml x 1000 ml = 250 ml x V>
6000 ml =250 ml x V2

V2 = 6000 ml /250 ml

Vo =24 ml

Larutan 8000 ppm (Perlakuan As)
M1 xVi=Max V>
8 ml x 1000 ml =250 ml x V>
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8000 ml =250 ml x V2
V2 =8000 ml /250 ml
V2=32ml

Larutan 10.000 ppm (Perlakuan As)
M1 X V1i=M2X V2

10 ml x 1000 ml = 250 ml X v2
10.000 ml =250 ml x V>

V2 =10.000 ml / 250 ml

V2 =40 ml

Larutan 12.000 ppm (Perlakuan Ag)
M1 X Vi=M2 X V>

12 ml x 1000 ml = 250 ml x V>
12.000 ml = 250 ml x V>

V2 =12.000 ml /250 ml

V2 =48 ml

Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi pemupukan, penyiraman,
pengendalian hama dan penyakit, pengendalian gulma dan pembungkusan
buah. Penyiraman dilakukan sebanyak sehari sekali pada musim penghujan.
Pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual yaitu menyiangi gulma di
areal pertanaman menggunakan koret atau mencabut dengan tangan secara
manual. Pengendalian Hama dan Penyakit dilakukan dengan pemberian
pestisida sesuai dengan jenis hama dan penyakit pada tanaman.
Pembungkusan buah jambu biji ‘Kristal” menggunakan kertas koran atau
kertas semen yang dilapisi dengan plastik yang tahan air.

Panen

Panen jambu biji ‘Kristal’ ditandai dengan beberapa ciri-ciri yaitu warna kulit
buah kuning kehijauan dan kulit buahnya mengkilap. Rasa buah sudah mulai

manis, tekstur daging buah agak lunak dan renyah dan munculnya aroma
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buah yang mulai harum. Cara pemanenannya adalah buah yang sudah matang
dipetik beserta dengan tangkainya.

3.5 Variabel yang diamati

1. Pertambahan jumlah tunas vegetatif
Diamati pertambahan jumlah tunas vegetatif satu minggu setelah perlakuan,
diamati secara manual selama enam minggu berturut-turut. Karena pada
penelitian ini terdapat dua sampel maka hasil yang dijumlah kemudian di rata-
rata kan. Nilai yang didapat adalah nilai dari pertambahan jumlah tunas
vegetatif selama enam minggu.

2. Pertambahan jumlah tunas generatif
Diamati pertambahan jumlah tunas generatif tiga minggu setelah perlakuan,
diamati secara manual selama enam minggu berturut-turut. Penelitian ini
terdapat dua sampel, hasil yang didapat dijumlah kemudian di rata-rata kan.
Nilai yang sudah tertera diakhir adalah jumlah keseluruhan dari pengamatan
selama enam minggu.

3. Pertambahan jumlah daun
Diamati secara manual setiap satu minggu sekali, dari satu minggu setelah
aplikasi selama enam minggu berturut-turut, diihitung secara manual. Terdapat
dua sampel maka hasil yang dijumlah kemudian di rata-rata. Satuannya helai.

4. Jumlah Bunga
Bunga diamati secara manual yang dimulai dari lima minggu setelah aplikasi
diamati sebanyak enam kali. Terdapat dua sampel tanaman, jumlah bunga yang
didapat jumlah kemudian di rata-rata. Jumlah bunga dihitung secara manual.

5. Jumlah Bakal Buah
Bakal buah yang muncul jumlahnya diamati setiap minggunya sebanyak enam
kali, pengamatan dimulai dari tujuh minggu setelah aplikasi. Jumlah bakal
buah yang didapat dijumlahkan kemudian di rata-rata karena pada penelitian
ini terdapat dua sampel. Dihitung secara manual.

6. Jumlah Buah Panen Per Pohon.
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Jumlah buah jambu biji ‘Kristal’ yang siap panen dipohonnya dihitung dengan
cara manual. Sebanyak empat kali pemanenan. Hasil yang didapatkan
kemudian di rata-rata karena terdapat dua sampel tanaman.

. Bobot Buah Panen Per Pohon (kg)

Buah yang panen dalam satu pohonnya dihitung dengan cara ditimbang dengan
timbangan elektrik, dilakukan sebanyak empat kali pemanenan. Hasil panen di
jumlahkan kemudia di rata-rata karena penelitian ini terdapat dua sampel

tanaman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perlakuan paklobutazol terbukti dapat meningkatkan pada jumlah tunas
generatif, jumlah bunga, jumlah bakal buah, banyak buah panen per pohon,
dan berat buah panen per pohon.

Konsentrasi terbaik untuk meningkatkan pembungaan tanaman jambu biji
“‘Kristal” yaitu 8000 ppm dan 10.000 ppm, dibuktikan dengan hasil penelitian
yaitu pada variabel pertumbuhan jumlah bunga dengan konsentrasi 8000 ppm
memberikan hasil 36,83 dan konsentrasi 10.000 ppm 44,83 dibandingkan
dengan kontrol hanya 20,67 (Tabel 5). Variabel bakal buah dengan
konsentrasi 8000 ppm memberikan hasil 26,67 dan konsentrasi 10.000 ppm
memberikan hasil 29,00 dibandingkan dengan kontrol yaitu 16,00 (Tabel 6).
Pada variabel jumlah buah panen per pohon dengan konsentrasi terbaik
10.000 ppm memberikan hasil 15,33 dibanding dengan kontrol 6,33 (Tabel
7). Pada variabel berat buah panen per pohon juga terbukti dengan
konsentrasi 8000 ppm memberikan hasil 5,59 dan 10.000 ppm yaitu 5,84
dibandingkan dengan kontrol hanya 2,97.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian serupa pada tanaman jambu biji ‘Kristal” yang

produktif dengan waktu pengamatan yang lebih lama yaitu memang sudah terawat

sedari awal, untuk melihat sampai akhir pertumbuhan dan perkembangan tanaman

jambu biji ‘Kristal’.
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